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Abstract

Hospitals are complex health care organizations with high demands on various fronts. Burnout is a syndrome
caused by chronic work stress characterized by emotional exhaustion, depersonalization, and decreased self-
accomplishment. This phenomenon is often experienced by healthcare workers, including OPD employees of eye
hospitals. To determine the factors associated with work fatigue (burnout) in OPD employees of JEC Eye Hospital
Menteng Jakarta in 2025. This research method uses a quantitative analytical method with a cross-sectional
design. The research sample was a total population of 58 OPD employees of JEC Eye Hospital Menteng. Data
were collected through the Maslach Burnout Inventory (MBI) questionnaire, workload, work shift, length of
service, and social support. Analysis was carried out univariately and bivariately with the Chi-Square test (o =
0.05). Results: A total of 58.6% of respondents experienced high category burnout. There was a significant
relationship between work period and burnout (p=0.042; OR=3.949), work shift with burnout (p=0.000;
OR=16.250), workload with burnout (p=0.000; OR=29.133), and social support with burnout (p=0.000;
OR=6.333). Heavy workload was the most dominant factor. Conclusion: Factors related to burnout in OPD
employees of JEC Eye Hospital Menteng were workload, work shift, work period, and social support. Heavy
workload was the most dominant factor. The World Health Organization (WHO) through ICD-11 has classified
burnout as a work-related phenomenon.
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Abstrak

Rumah sakit merupakan organisasi pelayanan kesehatan yang kompleks dengan tuntutan tinggi di berbagai lini.
Burnout merupakan sindrom akibat stres kerja kronis yang ditandai dengan kelelahan emosional, depersonalisasi,
dan penurunan pencapaian diri. Fenomena ini sering dialami tenaga kesehatan, termasuk karyawan OPD rumah
sakit mata. Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja (burnout) pada karyawan OPD
JEC Eye Hospital Menteng Jakarta Tahun 2025. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik
dengan desain cross sectional. Sampel penelitian adalah total populasi 58 karyawan OPD JEC Eye Hospital
Menteng. Data dikumpulkan melalui kuesioner Maslach Burnout Inventory (MBI), beban kerja, shift kerja, masa
kerja, dan dukungan sosial. Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square (0¢=0,05).
Hasil: Sebanyak 58,6% responden mengalami burnout kategori tinggi. Terdapat hubungan bermakna antara masa
kerja dengan burnout (p=0,042; OR=3,949), shift kerja dengan burnout (p=0,000; OR=16,250), beban kerja
dengan burnout (p=0,000; OR=29,133), dan dukungan sosial dengan burnout (p=0,000; OR=6,333). Beban kerja
berat merupakan faktor paling dominan. Kesimpulan: Faktor yang berhubungan dengan burnout pada karyawan
OPD JEC Eye Hospital Menteng adalah beban kerja, shift kerja, masa kerja, dan dukungan sosial. Beban kerja
berat menjadi faktor paling dominan. World Health Organization (WHO) melalui ICD-11 telah
mengklasifikasikan burnout sebagai fenomena terkait pekerjaan.

Kata Kunci: Stres Kerja, Satpol PP, Faktor Pekerjaan, Faktor Di Luar Pekerjaan
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan organisasi pelayanan kesehatan yang kompleks dengan tuntutan tinggi
di berbagai lini. Karyawan pada bagian Outpatient Department (OPD) dituntut untuk
menghadapi jumlah pasien yang besar, melaksanakan pekerjaan administratif secara cepat,
serta menjaga koordinasi yang baik dalam tim kerja. Kondisi tersebut dapat menimbulkan
tekanan kerja yang berulang dan berkepanjangan, sehingga meningkatkan risiko stres kronis
yang pada akhirnya berkembang menjadi burnout. Fenomena burnout ini ditandai dengan
kelelahan emosional, depersonalisasi, serta penurunan pencapaian diri, yang berdampak pada

penurunan kualitas pelayanan, meningkatnya absensi, hingga turnover tenaga kerja.

World Health Organization (WHO) melalui ICD-11 telah mengklasifikasikan burnout sebagai
fenomena terkait pekerjaan. Data Kementerian Kesehatan RI (2022) menunjukkan bahwa
sekitar 36,2% tenaga kesehatan di Indonesia mengalami stres kerja berat. Hal ini
memperlihatkan bahwa masalah burnout perlu mendapat perhatian serius, terutama pada
karyawan yang bekerja di OPD rumah sakit dengan jumlah pasien yang tinggi. Berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan burnout pada karyawan OPD JEC Eye Hospital Menteng Jakarta, dengan

fokus pada beban kerja, shift kerja, masa kerja, serta dukungan sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik cross sectional, yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan burnout pada
karyawan OPD JEC Eye Hospital Menteng Jakarta. Populasi penelitian adalah seluruh 58
karyawan OPD, dengan teknik total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sampel

penelitian. Kriteria inklusi adalah karyawan aktif yang telah bekerja minimal 6 bulan.

Instrumen penelitian meliputi kuesioner Maslach Burnout Inventory (MBI) untuk mengukur
tingkat burnout, serta kuesioner tambahan mengenai beban kerja, shift kerja, masa kerja, dan
dukungan sosial. Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan distribusi
frekuensi, dan bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi 0=0,05 untuk

melihat hubungan antara variabel.
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HASIL & PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 58,6% responden mengalami burnout tinggi. Mayoritas
responden dengan masa kerja >5 tahun mengalami burnout (OR=3,949). Responden dengan
shift kerja panjang (>48 jam/minggu) berisiko 16 kali lebih tinggi mengalami burnout.
Responden dengan beban kerja berat memiliki risiko 29 kali lebih besar, sementara responden

dengan dukungan sosial rendah memiliki risiko 6 kali lebih besar mengalami burnout.

Tabel 1. Frekuensi Variabel Karyawan Outpatient Department (OPD) di JEC Eye Hospital

Menteng

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Masa Kerja
Beresiko 41 70,7
Tidak Beresiko 17 293
Shift Kerja >
48 Jam 30 51,7
40-48 Jam 28 48,3
Beban Kerja
Berat 20 34,5
Ringan 38 65,5
Dukungan Sosial
Tinggi 25 65,8
Rendah 13 34,2

Hasil analisis distribusi sebagian besar guru mengalami stres kerja yaitu sebanyak 30 orang
(66,7%), sebagian besar guru memiliki beban kerja tinggi yaitu sebanyak 29 orang (64,4%),
sebagian besar guru tidak mengalami konflik peran yaitu sebanyak 24 orang (53,3%), sebagian
besar guru memiliki dukungan sosial yang baik, yaitu sebanyak 35 responden (77,8%),
sebagian besar guru memiliki lingkungan kerja kurang baik, yaitu sebanyak 39 responden

(86,7%).

Analisis Bivariat

Hasil analisis bivariat dengan menggunakan Uji Chi-Square dari 38 responden pada Anggota
Satpol PP di Kecamatan Cipayung, diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
stres kerja dengan faktor pekerjaan dan faktor di luar pekerjaan menunjukkan bahwa konflik
peran (p = 0,000), konflik interpersonal (p = 0,002), tuntutan pekerjaan (p = 0,035), tingkat
ekonomi (p = 0,003 OR 17,250), konflik keluarga (p = 0,018), faktor pribadi (p = 0,018).
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Tabel 2. Hubungan Masa Kerja, Beban Kerja, Shift Kerja Dukungan Sosial dengan

Kelelahan Kerja (burnout)

Burnout
Variabel Tidak Mengalami Mengalami Total P-Value Or
N % N % N %
Masa Kerja
Beresiko 28 48,3 13 224 41 70,7 0,042 3,949
Tidak Beresiko 6 10,3 11 19,0 17 293
Beban Kerja
Tinggi 7 38,9 11 61,1 18 100,0 0,000 29,133
Rendah 0 0,0 20 100,0 20 100,0
Shift Kerja
>48 Jam 7 28,0 18 72,0 25 100,0 0,000 16,250
40-48 Jam 0 0,0 13 100,0 13 100,0
Dukungan Sosial
Tinggi 6 429 8 57,1 14 100,0 0,000 6,333
Rendah 1 42 23 95,8 24 100,0

Hubungan Masa Kerja Dengan Burnout

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masa kerja dengan burnout dari 58 responden sebanyak
28 (46,7%) responden yang tidak mengalami stres kerja yang berkaitan dengan tidak adanya
konflik peran. Namun, sebanyak 23 (100,0%) responden yang mengalami stres kerja yang
berkaitan dengan adanya konflik peran. Hasil uji Chi Square (p = 0,000 < 0,05) menunjukkan

bahwa ada hubungan signifikan antara stres kerja dengan konflik peran.

Hubungan Beban Kerja Dengan Burnout

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja dengan burnout dari 58 responden sebanyak
7 (38,9%) responden yang tidak mengalami stres kerja yang berkaitan dengan konflik
interpersonal yang baik. Namun, sedangkan sebanyak 20 (100,0%) responden yang mengalami
stres kerja yang berkaitan dengan konflik interpersonal yang kurang baik. Hasil uji Chi Square
(p = 0,000 < 0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara beban kerja dengan

burnout.

Hubungan Shift Kerja Dengan Burnout

Hasil penelitian menunjukkan bahwa shift kerja dengan burnout dari 58 responden sebanyak 7
(28,0%) responden yang tidak mengalami stres kerja yang berkaitan dengan tuntutan pekerjaan
yang sesuai. Namun, sebanyak 18 (72,0%) responden yang mengalami stres kerja yang
berkaitan dengan tuntutan pekerjaan yang sesuai. Hasil uji Chi Square (p = 0,000< 0,05)

menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara shift kerja dengan burnout.
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Hubungan Dukungan Sosial Dengan Burnout

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial dengan burnout dari 58 responden

sebanyak 6 (42,9%) responden yang tidak mengalami dukungan sosial yang berkaitan dengan

tingkat ekonomi yang sesuai. Namun, sebanyak 23 (95,8%) responden yang mengalami stres

kerja yang berkaitan dengan tingkat ekonomi yang tidak sesuai. Hasil uji Chi Square (p = 0,000

< 0,05 OR 17,250) menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara dukungan sosial

dengan burnout.

KESIMPULAN

1.
2.

Mayoritas karyawan OPD mengalami burnout

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden berada pada kategori
burnout tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa tekanan kerja di OPD cukup tinggi sehingga
memengaruhi kondisi psikologis karyawan.

Karyawan dengan masa kerja lebih dari 5 tahun memiliki risiko lebih besar mengalami
burnout. Hal ini dapat disebabkan oleh akumulasi tekanan kerja dalam jangka panjang
tanpa manajemen stres yang memadai.

Shift kerja memengaruhi tingkat burnout dapat dinilai dari karyawan yang menjalani shift
panjang (>48 jam/minggu) berisiko 16 kali lebih tinggi mengalami burnout. Pola kerja
bergilir yang panjang dapat mengganggu ritme biologis dan mengurangi waktu istirahat
yang optimal.

Beban kerja berat meningkatkan risiko burnout hingga 29 kali lebih besar (p=0,000).
Kondisi ini menunjukkan bahwa tingginya tuntutan kerja merupakan faktor utama yang
mendorong timbulnya burnout pada karyawan OPD.

Karyawan dengan dukungan sosial rendah memiliki risiko 6 kali lebih besar mengalami
burnout (p=0,000). Dukungan dari rekan kerja maupun atasan dapat menjadi buffer

terhadap tekanan kerja yang berat.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa burnout pada karyawan OPD JEC

Eye Hospital Menteng dipengaruhi oleh kombinasi faktor pekerjaan (beban kerja, shift kerja,

masa kerja) dan faktor dukungan sosial. Faktor beban kerja merupakan determinan paling

dominan, sehingga perlu perhatian khusus dalam pengelolaan manajemen kerja.
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